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KATA PENGANTAR PENERBIT 

enerbit perguruan tinggi (university press) pada prinsipnya 

menjalankan “noble industry,” yaitu sebuah industri yang 

tujuannya adalah memuliakan manusia, meningkatkan kualitas 

dan martabat hidupnya. Orientasi penerbitannya lebih terarah pada 

keuntungan yang tidak terlihat (intangible profit) seperti dampak 

sebuah buku dalam meningkatkan kinerja dari perguruan tinggi 

dilihat dari segi publikasi dan sitasi. 

Di dunia perguruan tinggi, terdapat dua segmen penulis buku, 

yakni penulis yang sudah mapan dan sudah punya nama (established 

writer) dan penulis pemula yang perlu mendapat dukungan (promoted 

writer). Perlu adanya pendekatan untuk memberikan motivasi tanpa 

menghilangkan kontrol terhadap kualitas buku yang diterbitkan 

khususnya untuk penulis pemula. Salah satu wujud pendekatan 

memotivasi para penulis adalah menyelenggarakan “Program Hibah 

Penerbitan Buku Ajar dan Buku Teks”. 

Program Hibah Penerbitan Buku Ajar dan Buku Teks yang 

diselenggarakan oleh Sanata Dharma University Press (SDU Press), 

sudah dilaksanakan sejak tahun 2015 yang bertujuan mendorong para 

dosen untuk menulis buku dan menerbitkan buku yang berkualitas. 

Buku yang hadir di hadapan para pembaca, yakni “Injil Sinoptik Teori 

Sinoptik dan Teologinya”, merupakan salah satu pemenang Program 

Hibah Penerbitan Buku Ajar dan Buku Teks. Untuk tetap menjaga 

kualitas dari buku yang diterbitkan, setiap penulis didampingi oleh 
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PRAKATA 

uku Pengantar Injil Sinoptik memiliki tujuan utama untuk 

menjadi sumber bacaan dan pembelajaran bagi semua 

orang yang tertarik untuk belajar Injil Matius, Markus dan Lukas secara 

bertahap. Setiap bab akan membantu pembaca agar mengenal teologi 

Injil sinoptik dan memberi bantuan supaya mampu menganalisis secara 

kritis teks sinoptik. Dengan belajar Injil Sinoptik, para pembaca akan 

memiliki pengetahuan tentang teologi Injil Sinoptik, kaidah-kaidah 

penafsiran, dan akhirnya mampu mempergunakan pengetahuannya 

untuk menganalisis teks.  

Pembahasan isi buku ini diawali dengan pengetahuan tentang 

persoalan sinoptik dan masuk dalam perbandingan teks antar Injil. 

Selanjutnya mahasiswa diperkenalkan dengan hipotesis Griesbach, 

teori Dua Sumber, sumber Q serta argumentasi prioritas Injil Markus. 

Sesudah mendapat pengetahuan dasar terkait Injil sinoptik, selanjutnya 

buku ini akan mengantar pada pembahasan tentang masing-masing 

Injil, latar belakang sosial setiap Injil dan situasi jemaatnya serta teologi 

khas setiap Injil Sinoptik.  

Buku ajar ini merupakan hasil kolaborasi antara Rm. Galih Arga, 

Pr., Rm. Bobby Steven, MSF., serta saudara Edi Widiasta. Terima kasih 

banyak kami sampaikan kepada Rm. Prof. CB. Mulyatno, Pr. yang 

bersedia menjadi pendamping ahli bagi penulisan buku ajar ini dan  
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memberi dukungan dalam proses penulisannya. Semoga buku ini 

menjadi sumber yang baik untuk belajar Injil Sinoptik bagi siapa saja 

yang mencintai Kitab Suci. 

 

Yogyakarta, 19 Agustus 2025 

 

Antonius Galih Arga W. Aryanto, MA. STD. 

Raden Paulus Edi Widiasta, M. Fil. 

Bobby Steven, MSF. SSL. 
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BAB I 

PERSOALAN DASAR INJIL SINOPTIK1 

Objective :  Mahasiswa memahami dan mengerti apa yang dimaksud 

dengan Injil-injil sinoptik dan mampu memberi contoh-

contoh kasus sinoptik yang ada dalam teks Injil.  

Skills : Mahasiswa dapat menyebutkan dan menjelaskan 

persamaan dan perbedaan dalam teks Injil Sinoptik.  

Experience : Mahasiswa mencari dan menemukan alasan mengapa 

ada teks yang sama dan berbeda dalam setiap Injil 

Matius, Markus dan Lukas.  

Materials : 1) Persamaan teks dalam Injil Matius, Markus, dan 

Lukas 

  2)  Perbedaan teks dalam Injil Matius, Markus, dan Lukas 

Evaluation : Mahasiswa dapat menjawab pertanyaan dan mengerjakan 

tugas serta menganalisis persamaan serta perbedaan 

teks yang ada dalam tiga Injil 

Reflection : Mahasiswa dapat berefleksi bahwa setiap pengarang 

Inijl memiliki intensi pribadi dan teologi yang berbeda 

dalam Injilnya yang membuat teks sinoptik berbeda satu 

sama lainnya.  

                                                      
1  Bab ini ditulis oleh Bobby Steven Timmerman dan diedit oleh Galih Arga W. Aryanto 

sebagai bagian dari bahan perkuliahan Injil Sinoptik sejak tahun 2022.  
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1.1 PENGANTAR 

etika membaca Injil Matius, Markus, dan Lukas secara 

bersamaan, pembaca akan menemukan banyak kemiripan 

kisah dan perkataan Yesus. Sebagian besar kisah Yesus yang dituliskan 

dalam Injil Markus diceritakan juga dalam Injil Matius dan Lukas. 

Bahkan urutan kisah dan alur hidup Yesus yang diceritakan juga 

hampir sama. Kedekatan kisah dan alur tersebut membuat ketiganya 

ditempatkan secara bersamaan dan dibandingkan satu sama lain oleh 

para ahli Kitab Suci. Melihat secara bersama sembari membandingkan 

teks yang ada di dalamnya inilah yang disebut dengan istilah synopsis, 

artinya “melihat secara bersama-sama.” Dengan demikian, karena bisa 

dibandingkan secara bersamaan, ketiga Injil pertama tersebut disebut 

sebagai Injil Sinoptik.  

Saat membandingkan ketiga teks Injil Sinoptik, pertanyaan yang 

muncul adalah “Mengapa ada persamaan dan kemiripan dalam teks Injil 

sinoptik?”, “Mengapa pula ada perbedaan dalam setiap Injil tersebut?” 

Persamaan dan perbedaan dalam ketiga Injil memunculkan persoalan 

sinoptik berikut:  

1) Mengapa ada persamaan dan perbedaan dalam teks ketiga Injil 

itu? 

2) Apa hubungan antar ketiga Injil tersebut? dan  

3) Dari mana sumber cerita dan kisah yang ada dalam teks Injil? 

Teks Injil sinoptik dapat dikategorikan dalam beberapa kelompok 

tema teks, yaitu:  

1) kisah konflik Yesus,  

2) kumpulan Sabda Yesus,  

3) berbagai perumpamaan, dan  

4) kisah mukjizat.  

Jalannya kisah tentang Yesus diatur berdasar pengelompokkan 

perikop tersebut. Oleh sebab itu, urutan dan alur cerita yang sama 

dalam ketiga Injil itu terjadi karena saat penulisan Injil pengarang 

K 
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menggunakan sumber Injil lain yang lebih tua sebagai referensinya.2 

Ada pula beberapa kisah yang sangat mirip secara kata-kata dalam 

ketiga Injil ini. Ketiganya memakai bahasa yang sama dengan urutan 

yang sama pula. Para ahli berpendapat bahwa ada “ketergantungan 

literer” di antara ketiga Injil sinoptik. Maksudnya adalah bahwa ada 

kesamaan kata per kata dalam teks Injil. Kemungkinannya, satu teks Injil 

diedit ulang oleh pengarang lain dengan penambahan dan penyesuaian 

dengan situasi yang terjadi saat itu.  

1.2 PROSES HARMONISASI INJIL 

Ketiga Injil Sinoptik mengisahkan peristiwa Yesus yang sama. 

Mulai dari kisah pembaptisan, awal karya-Nya di Kapernaum dan 

Galilea sampai sengsara, wafat dan kebangkitan-Nya di Yerusalem. 

Dalam mempelajari isi Kitab Suci, terutama Injil, para Bapa Gereja 

sejak abad II M berusaha membuat kompilasi dan melakukan harmonisasi 

serta penyesuaian antar ketiga Injil untuk mencari gambaran kisah 

Yesus yang lengkap dan detail dari ketiga Injil Sinoptik tersebut. 

Misalnya, harmonisasi dalam kisah panggilan Lewi. Dalam Injil 

Markus 2:13-17, Lewi disebut sebagai anak Alfeus sedangkan dalam 

Mat 9:9 Yesus memanggil seorang pemungut cukai bernama Matius. 

Proses harmonisasinya adalah Yesus memanggil orang yang sama 

bernama Lewi anak Alfeus atau yang nama lainnya adalah Matius.  

Pada abad II M, seorang Bapa Gereja bernama Tatianus 

menuliskan sebuah harmonisasi kisah Yesus dari empat Injil yang 

disebut dengan Diatessaron. Dari tulisannya, berbagai detail dari keempat 

Injil disatukan sehingga menghasilkan satu kisah yang lengkap. Ada 

berbagai kisah tentang Yesus sebagai hasil usaha harmonisasi seperti, 

The Life of Jesus dan Life of our Lord karya Charles Dickens.3  

                                                      
2  Delbert Burkett, An Intro to the New Testament and the Origins of Christianity, (NY: 

Cambridge Unv Press, 2019), 322.  
3  Mark Goodacre, The Synoptic Problem: A Way Through the Maze, (New York: T&T Clark, 

2001), 14-15.  
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